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ABSTRAK 

Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan. Palembang 

merupakan kota terbesar urutan kedua dipulau Sumatera setelah Kota Medan. Kota 

Palembang memiliki wilayah 358,55 km2 yang memiliki penduduk sebanyak 

1.707.996 jiwa berdasarkan survey sensus penduduk Kota Palembang tahun 2023. 

Dan dengan tingkat kepadatan penduduk 4.800 jiwa per km2. Dengan jumlah 

penduduk sebanyak itu tentu saja masyarakat dari Kota Palembang membutuhkan 

sebuah fasilitas rumah tinggal yang efisien dan juga dekat dengan pusat kota untuk 

ditempati ditengah tengah kesibukan aktivitas kerja kantoran yang mereka jalani 

sehari-hari, yang bersifat praktis dan membantu mereka dalam menjalani kehidupan 

sehari hari. Pembangunan Rumah Susun menjadi salah satu alternatif pemenuhan 

kebutuhan rumah sebagai tempat tinggal bagi warga kota yang padat penduduknya, 

serta merupakan Solusi untuk mengatasi lahan yang sempit dengan kebutuhan 

rumah yang semakin meningkat, dengan menghadirkan konsep trobosan baru yaitu 

Smart Living.  

Kata Kunci : Perancangan, Rumah Susun, Smart Living. 
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ABSTRACT 

Palembang city is the capital of South Sumatra province. Palembang is the 

second largest city on the island of Sumatra after the city of Medan. Palembang 

City has an area of 358.55 km2 and has a population of 1,707,996 people based on 

the 2023 Palembang City population census survey. And with a population density 

of 4,800 people per km2. With such a large population, of course the people of 

Palembang City need a residential facility that is efficient and also close to the city 

center to live in amidst the busy office work activities that they carry out every day, 

that is practical and helps them in living their daily lives. . The construction of 

Rusunami is an alternative to fulfill the need for housing as a place to live for 

residents of densely populated cities, and is a solution to overcome narrow land 

with increasing housing needs, by presenting a new breakthrough concept, namely 

Smart Living.. 

Keyword : Planning, Flats, Smart Living 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi besar yang ada di Indonesia 

berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2023 Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan Provinsi terbesar ke enam di Indonesia yang memiliki luas 

wilayah sebesar 91,592,42 km2 , Ibukota Provinsi ini adalah Kota Palembang yang 

merupakan salah satu kota besar dan padat penduduk yang menempati posisi ke 

lima di Indonesia sebagai kota besar dan padat penduduknya menurut sumber 

Wikipedia.  

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2024, populasi penduduk di 

Provinsi Sumatera Selatan di proyeksikan akan mencapai 8,837 juta jiwa. 

Kepadatan penduduk di provinsi Sumatera Selatan sendiri bervariasi berdasarkan 

kabupaten/kota, dengan kepdatan tertinggi di Kota Palembang yang mencapai 

angka 4,345,9 jiwa /km2 dan terendah di daerah Kabupaten Musi Rawas dengan 

angka 33,42 jiwa/km2 (Sumber BPS Sumsel). Berikut ini merupakan tabel 

kepadatan populasi penduduk di Provinsi Sumatera Selatan rentang tahun 2022-

2024. 

Tabel 1.1 Kepadatan Populasi Penduduk Provinsi Sumatera Selatan 2022-

2024 

Kabupaten/Kota 17 
Kepadatan Penduduk. (Jiwa/km2) 

2022 2023 2024 

Sumatera Selatan 100.00 100.76 101.85 

Ogan Komering Ulu 100.00 100.45 101.48 

Ogan Komering Ilir 46.00 46.71 47.28 

Muara Enim 92.00 93.70 94.76 

Lahat 102.00 102.69 103.92 

Musi Rawas 66.00 66.59 67.26 

Musi Banyuasin 44.00 44.29 44.81 

Banyuasin 70.00 71.29 72.24 

Ogan Komering Ulu Selatan 125.00 124.30 125.86 

Ogan Komering Ulu Timur 150.00 152.89 154.30 

Ogan Ilir 184.00 187.18 189.39 

Empat Lawang 160.00 153.16 154.71 

Pali 109.00 110.00 111.47 

Musi Rawas Utara 32.00 33.00 33.42 

Palembang 4845.00 4840.63 4874.87 

Prabumulih 445.00 448.62 454.52 
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Pagar Alam 235.00 236.19 238.37 

Lubuk Linggau 653.00 660.75 669.09 

Sumber : (1)Proyeksi Penduduk Indonesia 2010–2035 (2)Hasil Proyeksi SUPAS 2015-2025 untuk data tahun 2018-2019 
(3)Hasil Sensus Penduduk 2020 untuk data tahun 2020 (4)Hasil Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023 (Pertengahan 

tahun/Juni) untuk data mulai tahun 2021 

Angka 2021-2022 berdasarkan Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023. 

Untuk tahun 2023-2024 berdasarkan hasil Proyeksi Penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus Penduduk 

2020. Untuk tahun 2021-2022 luas provinsi berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 

2019 tanggal 25 Oktober 2019. Untuk tahun 2023-2024 luas provinsi berdasarkan Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022 tanggal 9 November 2022 Tentang Pemberian dan Pemutakhiran 

Kode. 

Source Url: https://sumsel.bps.go.id/indicator/12/268/1/kepadatan-penduduk.html 

Access Time: August 3, 2024, 12:36 pm 

 

Tempat tinggal atau yang biasa disebut rumah adalah salah satu dari 

kebutuhan pokok yang paling utama bagi manusia. Kebutuhan dasar akan rumah 

tinggal ini menjadi suatu permasalahan yang serius yang sering kali dijumpai di 

kota-kota besar dengan populasi masyarakat yang padat, salah satunya yang 

terdapat di Kota Palembang yang merupakan salah satu Kota besar dan terpadat 

urutan ke 5 di Indonesia. Peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal terjadi terus 

menerus akibat meningkatnya jumlah pertumbuhan penduduk di Kota Palembang 

,Hal tersebut mengakibatkan meningkatnya permintaan akan rumah tinggal untuk 

menampung laju pertumbuhan masyarakat kota Palembang yang pesat dan selain 

itu adapula kendala lain yang akan dihadapi yaitu keterbatasan lahan untuk 

membangun rumah di Kota Palembang yang sudah padat. 

Untuk mengatasi Kondisi diatas maka di usulkanlah melakukan 

pembangunan rumah susun, pemilihan pembangunan rumah susun di pilih karena 

rumah susun ini dapat menyediakan unit hunian yang banyak, bisa menampung 

banyak kepala keluarga didalamnya dan juga rumah susun ini di pilih karena hunian 

ini tidak perlu memakan lahan yang banyak untuk menyediakan rumah bagi 

masyarakat produktif yang tinggal di kota Palembang 

Akan tetapi melihat contoh bangunan rumah susun yang sudah berdiri di Kota 

Palembang ini banyak ditemukan kondisi rumah susun yang sudah memprihatinkan 

dan kumuh salah satunya di kompleks rumah susun di pasar 26 Ilir, hal ini 

dikarenakan kebiasaan masyarakat yang buruk dan juga kurangnya keperdulian 

terhadap lingkungan sekitar, oleh karena itu perlu diperhatikan juga mekanisme 

sistem penataan masyarakat penghuni di dalamnya dengan menerapkan beberapa 
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kebijakan dan aturan yang ketat untuk mengatur masyarakat yang tinggal 

didalamnya. 

Berdasarkan data BKKBN Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023 yang isinya 

mengklasifikasikan tingkatan jumlah keluarga di kota Palembang mulai dari pra 

Sejahtera hingga Sejahtera II, data ini di ambil untuk melihat dan menjabarkan 

kondisi keluarga di Kota Palembang supaya tujuan dari pengguna rumah susun ini 

tepat sasaran berikut ini adalah data yang di ambil dari sumber BKKBN Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Tabel 1.2. Klasifikasi Keluarga di Provinsi Sumatera Selatan 

(Sumber: BKKBN provinsi Sumatera Selatan). 

 

Berdasarkan data yang telah di jabarkan dalam tabel 1.2 dapat dilihat jumlah 

keluarga yang paling banyak menempati Kota Palembang adalah Keluarga 

Sejahtera II  yang merupakan keluarga kelas menengah yang memiliki kehidupan 

yang berkecukupan. Menurut sumber Wikipedia keluarga Sejahtera II adalah 

keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga memenuhi kebutuhan 

psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangan 
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seperti kebutuhan untuk menabung dan memperoleh informasi. Oleh karena 

banyaknya jumlah keluarga jenis Sejahtera II dikota Palembang ini maka sasaran 

yang dituju untuk pengguna rusun ini adalah mayoritas kalangan masyarakat kelas 

menengah.  

Adapun data survey yang dijabarkan terkait mengenai jumlah penduduk kota 

Palembang secara spesifik menurut data lapangan yang diambil oleh Badan Pusat 

Statistik Kota Palembang tahun 2023 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan di Kota 

Palembang tahun 2023 

(Sumber: BPS 2023 Provinsi Sumatera Selatan). 
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Jika dilihat dari tabel diatas konsentrasi jumlah penduduk yang terpadat 

menempati wilayah kecamatan Plaju dengan jumlah total penduduk mencapai 

205.370 jiwa. Hal ini bisa dijadikan pertimbangan juga dalam pemilihan lokasi site 

perencanaan rusun dikota Palembang melihat jumlah penduduk yang padat pada 

daerah tersebut sehingga diharapkan rusun yang direncanakan tersebut dapat 

mengurangi tingkat kepadatan permukiman diwilayah kecamatan Plaju. 

Berdasarkan data survey yang diambil oleh lembaga BPS (Badan Pusat 

Statistik) Kota Palembang Sumatera Selatan berikut ini adalah tabel yang 

merangkum jumlah apa saja profesi yang ditekuni oleh masyarakat  penduduk Kota 

Palembang adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.4 Jumlah Jenis Profesi Yang Dijalani Penduduk Kota Palembang Tahun 

2023. 

(Sumber: BPS 2023 Provinsi Sumatera Selatan).  

 

Dengan melihat data diatas dapat dilihat mayoritas penduduk Kota 

Palembang berprofesi sebagai karyawan/pegawai dengan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 416.982 orang. hal ini berarti sasaran penghuni rusun nantinya adalah 
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para pegawai ataupun karyawan yang membutuhkan tempat tinggal yang efisien 

dan praktis  yang dapat mensupport dan memudahkan kegiatan kerja sehari hari 

mereka. 

Kota Palembang termasuk salah satu kota besar yang ada di Indonesia dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat maka dari itu semakin 

meningkat pula kebutuhan akan rumah tinggal, khususnya bagi masyarakat yang 

bekerja yang membutuhkan sebuah tempat tinggal yang praktis dan efisien dalam 

menunjang aktivitas kesibukan sehari hari mereka. dalam mewujudkan tercapainya 

penyediaan rumah tinggal untuk masyarakat tersebut, terdapat salah satu 

permasalahan yang ada yakni keterbatasan lahan di Kota Palembang yang dapat 

dilihat hari semakin hari lahan di Kota Palembang menjadi semakin padat salah satu  

faktor utama penyebabnya adalah pembangunan rumah penduduk yang tidak 

beraturan sehingga menyebabkan semakin menyempitnya lahan di Kota Palembang 

ini.  

Saat ini di kota Palembang telah ada rumah susun yang telah terbangun, salah 

satunya adalah rumah susun yang berada diJalan Radial. Rumah susun ini 

merupakan rumah susun pertama dan menjadi salah satu permukiman padat 

penduduk ditengah pusat kota. Bangunan bertingkat dirusun tersebut, sudah 

dibangun sejak tahun 1984 atau sekitar 37 tahun lalu. Rusun tersebut sekarang 

sangat identik dengan permukiman kumuh dan kotor. Rumah susun lainnya yang 

ada di kota Palembang adalah Rusunawa Kasnariansyah yang terletak di kawasan 

20 ilir D. Rumah susun ini dibangun sejak tahun 2010 dan saat ini kondisinya 

hampir sama dengan rumah susun sebelumnya. Penghuni pada rumah susun 

tersebut sudah cukup banyak dan hampir terisi penuh. Kondisi yang padat tanpa 

pengelolaan yang baik, baik secara sosial maupun lingkungan mengakibatkan 

beberapa permasalahan yang ada, diantaranya: kondisi lingkungan yang kumuh, 

kerusakan lingkungan disekitar bangunan, kondisi keamanan yang rentan dengan 

kriminalitas, serta sosial ekonomi yang menurun. 

Sebenarnya untuk menanggapi permasalahan yang telah di jabarkan, 

pemerintah telah membuat aturan untuk pembangunan rumah susun, salah satunya 

pada pasal 3 ayat (1) huruf a UU No. 16 Tahun 1985 tentang rumah susun.  Hal ini 
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bertujuan untuk mengatur bahwa pembangunan rumah susun itu memiliki tujuan 

memenuhi kebutuhan perumahan yang layak bagi rakyat. Kemudian pasal 3 huruf 

e UU Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun, menentukan bahwa 

penyelengaraan rumah susun bertujuan memenuhi kebutuhan perumahan dan 

permukiman yang layak. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka Kota 

Palembang membutuhkan sebuah hunian rumah tinggal yang efisien dan praktis 

untuk menunjang fasilitas tempat tinggal terutama bagi masyarakat yang berprofesi 

sebagai karyawan ataupun pegawai untuk memudahkan mereka dalam melakukan 

aktivitas pekerjaan sehari hari mereka  seperti akses kemana saja yang mudah dan 

memiliki tempat tinggal yang terkonsentrasi dekat dengan pusat Kota. Maka dari 

itu pendekatan konsep yang akan diterapkan adalah Smart Living Architecture 

konsep ini diterapkan karena Smart Living Architecture ini mengkedepankan 

kemudahan user dalam menggunakan fungsi bangunan tersebut secara praktis dan 

selain itu pendekatan konsep ini bertujuan untuk meminimalisir dampak negative 

pada lingkungan, dengan pengolahan tata massa bangunan yang hemat energi listrik 

dan air serta juga menggunakan material bangunan yang ramah lingkungan. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Dengan melihat realitas data data kondisi masyarakat Kota Palembang yang 

telah di jabarkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sasaran pengguna dari 

rusun ini adalah kalangan keluarga Sejahtera II yang rata rata berprofesi sebagai 

pegawai ataupun karyawan, dengan melihat kepadatan penduduk Kota Palembang 

yang semakin hari semakin bertambah maka peningkatan jumlah permintaan akan 

tempat tinggal di Kota Palembang juga semakin meningkat. Disamping itu semakin 

meningkatnya permintaan masyarakat akan ketersediaan rumah tinggal maka 

semakin padat pula kondisi lahan di Kota Palembang ini, dengan melihat 

permasalahan yang ada maka timbul suatu perumusan masalah dari kronologi diatas 

yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat suatu perencanaan dan perancangan rumah susun 

dengan penerapan arsitektur smart living di kota Palembang sekaligus bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Palembang yang butuh akan suatu 
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rumah tinggal yang bersifat efisien dan praktis digunakan bagi kalangan 

masyarakat keluarga sejahtera II yang mayoritas dari mereka berprofesi 

sebagai karyawan ataupun pegawai ?.  

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa 

pentingnya ketersediaan rumah susun di Kota Palembang dengan penerapan konsep 

arsitektur Smart Living diharapkan dapat menjadi suatu inovasi baru didalam 

pengembangan kawasan permukiman rumah tinggal penduduk, konsep arsitektur 

Smart Living sendiri ini dipilih karena sebagai upaya untuk merspon dan mengatasi 

permasalahan diatas. Dengan mempertimbangkan kondisi lahan, lingkungan, sosial 

dan untuk menunjang kemudahan bagi masyarakat yang tinggal di Rumah Susun 

tersebut, dan diharapkan Rusunami dengan pendekatan arsitektur smart living ini 

dapat membantu dan menjaga keseimbangan lingkungan serta mengubah perilaku 

masyarakat untuk lebih bertanggungjawab terhadap lingkungan yang ditempati 

sehingga membuat citra pada kawasan rumah susun menjadi lebih baik. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan  

Tujuan dari dilakukannya perancangan rumah susun (Rusunami) dengan 

pendekatan Smart Living arsitektur di Kota Palembang ini adalah: 

1. Menghasilkan sebuah konsep perancangan Rumah Susun khususnya 

(Rusunami) dengan penerapan dan pendekatan arsitektur Smart Living, 

seperti kemudahan dalam penggunaan, efisiensi penggunaan lahan dan 

material serta dapat memanfaatkan energi yang ada. 

2. Bertujuan untuk merancang Rumah Susun Sederhana Milik Pribadi 

(Rusunami) untuk masyarakat membutuhkan untuk Masyarakat yang 

tinggal ditengah perkotaan Palembang dengan memberikan kemudahan 

akses bagi penghuni Rusunami. 

3. Mendesain Rusunami dengan mengimplementasikan Konsep Smart 

Living Arsitektur. 

b. Manfaat  

Manfaat dari perancangan Rumah Susun (Rusunami) ini diharapkan dengan 

konsep dari desain bangunan yang akan diterapkan yaitu Smart Living 
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Arsitektur diharapkan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan jenis 

Rumah Susun yang ada di kota Palembang. Dengan adanya perancangan ini 

diharapkan agar dapat membantu masyarakat di Kota Palembang untuk 

mendapatkan sebuah rumah tinggal yang praktis dan efisien di tengah Kota 

Palembang untuk membantu mereka dalam memberikan kemudahan akan 

akses tempat tinggal yang praktis dan bisa membantu memudahkan mereka 

untuk lebih dekat menjangkau pusat pusat strategis dikota Palembang. 

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pada ruang lingkup dan batasan masalah pada perancangan rumah susun 

khususnya jenis (Rusunami) dengan pendekatan Smart Living Arsitektur di kota 

Palembang adalah: 

1. Pada konsep perancangan yang akan digunakan yaitu pendekatan konsep 

Smart Living Arsitektur yang di fokuskan pada strategi desain untuk efisiensi 

penggunaan lahan, material, energi serta yang paling utama yaitu 

memberikan kemudahan bagi pengguna yang menghuni Rusunami tersebut. 

2. Perancangan rumah susun ditujukan kepada kalangan masyarakat golongan 

keluarga sejahtera II dikarenakan tipikal rumah susun yang akan 

direncanakan ini adalah Jenis Rusunami yang dimana mekanisme 

kepemilikannya bersifat pribadi dan bisa menggunakan sistem kredit mirip 

halnya seperti kepemilikan apartemen. 

3. Selain itu, komponen dari konsep Smart Living arsitektur yang akan di  

implementasikan terhadap bangunan rusunami yang akan dirancang ini 

adalah komponen penggunaan material yang ramah lingkungan serta se 

efisien mungkin bisa hemat energi. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun beberapa metode yang dilakukan untuk mengumpulkan bahan 

bahan referensi sebagai studi acuan dasar dalam merencanakan Rumah Susun jenis 

(Rusunami) ini dapat dilakukan dengan cara cara berikut ini : 

a. Data Primer 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara-cara sebagai berikut ini: 

• Observasi Objek 
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Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan ke beberapa 

rumah susun serta lokasi tapak dan instansi yang terkait. Hasil observasi 

akan dianalisis dan komparasi untuk mendapatkan kriteria yang akan 

diterapkan dalam perancangan rumah susun dengan penerapan konsep 

Smart Living Architect di kota Palembang. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui keadaan objek sejenis yang sudah ada sehingga dapat 

dijadikan studi komparatif untuk digunakan dalam penyusunan konsep 

perancangan. 

• Wawancara  

Pada tahap wawancara ini dilakukan ke beberapa narasumber yang 

terkait dengan masalah ini. Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi-informasi non-fisik untuk materi yang berhubungan dengan 

perancangan rumah susun. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku–buku, jurnal serta sumber–sumber tertulis 

lainnya. Data yang berkaitan mengenai kondisi Kota Palembang, RTRW dan 

RDTRK, peraturan bangunan setempat serta hal-hal yang berkaitan dengan 

penyusunan program perancangan rumah susun dengan tujuan untuk arahan 

serta standar yang berlaku. 
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1.6 Kerangka Berpikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Berfikir 

 

PERMASALAHAN 

Bagaimana merancang rumah susun jenis (Rusunami) yang inovatif bagi Masyarakat 

Sejahtera II dengan pendekatan Konsep Smart Living Arsitektur. 

 

GAGASAN KONSEP 

PERANCANGAN 

  
`  

  

Latar Belakang 

Pada tahun 2024, populasi penduduk di Provinsi Sumatera Selatan di proyeksikan akan 

mencapai 8,837 juta jiwa. Kepadatan penduduk di provinsi Sumatera Selatan sendiri bervariasi 

berdasarkan kabupaten/kota, dengan kepdatan tertinggi di Kota Palembang yang mencapai 

angka 4,345,9 jiwa /km2.Selain itu melihat kondisi kota Palembang yang semakin padat maka 

dibutuhkanlah sebuah Solusi hunian rumah tinggal yang efisien dan tidak memakan banyak 

lahan. 

  

TUJUAN & SASARAN 

• Menghasilkan rancangan bangunan rumah susun jenis (RUSUNAMI) yang efisien dan 

praktis yang tersedia untuk di tempati di tengah Kota Palembang 

• Menghasilkan bangunan rumah susun (Rusunami) yang inovatif dengan mengusung 

konsep smart living yang akan diterapkan kedalam bangunan rumah susun tersebut. 

 

PENGUMPULAN DATA 

Dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder 

 

TINJAUAN TEORITIS 

• Pengertian Rumah Susun dan 

fasilitas yang ada didalamnya 

• Studi literatur Smart Living 

Arsitektur 

• Penerapan konsep Smart 

Living Arsitektur kedalam 

bangunan rumah susun 

 

`  

STUDI PRESEDEN 

• Rumah Susun 

Palembang 24 & 24 

Ilir 

• Rumah Kasnariansyah 

Palembang 

• Rumah Susun Cinta 

Kasih Buddha Tzu di 

Cengkareng, Jakarta 

Barat 

 

PENGOLAHAN DATA DAN 

ANALISIS DATA 

DESIGN 

`  

F

E

E

D

B

A

C

K 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk penyusunan Tugas Akhir ini maka laporan ini disajikan dalam V bab 

yang tersusun dalam sistematika penulisan  sebagai berikut : 

BAB 1. Pendahuluan 

Pada bab ini berisi latar belakang permasalahan, permasalahan yang 

timbul, tujuan dan manfaat, ruang lingkup pembahasan, metode 

pengumpulan data dan sistematika pembahasan 

BAB II. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian BAB II ini berisi kompilasi teori-teori terkait pengertian 

judul, sejarah rumah susun, pola kegiatan dari pengguna bangunan, 

jenis kebutuhan ruang, smart living arsitektur, penerapan smart 

living arsitektur, teori pendukung serta studi pengamatan yang 

berhubungan dengan rumah susun secara umum dan khusus 

BAB III. Tinjauan Objek Rancangan 

Pada bab ini akan membahas tentang profil dari tapak yang akan 

direncanakan, serta mengindentifikasi permasalahan yang timbul 

pada tapak itu sendiri. 

BAB IV. Analisis Perancangan 

Bab ini berisikan tentang analisis tapak, analisis kegiatan, analisis 

ruang, analisis kebutuhan ruang, analisis ruang, analisis bentuk, 

analisis struktur dan konstruksi serta analisis utilitas bangunan. 

BAB V. Konsep Perancangan Dan Program Ruang 

Pada Bab ini akan membahas tentang konsep tapak, program ruang, 

konsep bangunan dan ruang, konsep utilitas, penerapan konsep smart 

living kedalam Rusunami serta hasil akhir dari desain Rusunami 

sesuai dengan konsep yang diterapkan. 
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